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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG HIPERTENSI
DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI PADA LANSIA DI PUSKESMAS
SEYEGAN KABUPATEN SLEMAN KOTA YOGYAKARTA

Agustina Kurnia Serena’,Antok N. Antara 2, Akhmad Toha®

Intisari

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang
mengalami peningkatan setiap tahun.Prevelensi hipertensi tertinggi di
dunia di kawasan Afrika sebesar 40%, kawasan Asia Tenggara sebesar
36% dan prevelensi terendah di kawasan Amerika sebesar 35%.
Kawasan asia penyakit ini telah membunuh 1,5 juta orang pertahun. Di
Indonesia sendiri cukup tinggi yakni mencapai 32% dari total jumlah
penduduk Indonesia.

Tujuan Penelitian: Mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang
Hipertensi Dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia Di Puskesmas
Seyegan, Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta

Metode Penelitian: Penelitian ini kuantitatif analitik, dengan desain cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah 320 responsen lansia , teknik
pengambilan sampel adalah Purposive Sampling sebanyak 76 orang. Uji
analisis yang digunakan adalah Spearmen Rank. Hasil : Berdasarkan
hasil uji korelasi Spearman Rank antara tingkat pengetahuan tentang
hipertensi dengan kejadian hipertensi pada lansia diperoleh nilai sig yaitu
0,864> 0,05 yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan.

Kesimpulan: Tidak ada hubungan tingkat pengetahuan tentang hipertensi
dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Seyegan
Yogyakarta.

Kata kunci: Pengetahuan,Kejadian Hipertensi,Lansia
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2 Dosen Program Studi llmu Keperawatan dan Ners STIKES Wira Husada
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The Relationship Level Of Knowledge About Hypertension With The
Incident Hypertension In The Elderly At Puskesmas Seyegan
Yogyakarta

Agustina Kurnia Serena’,Antok N. Antara 2, Akhmad Toha®

Abstract

Background: Hypertension is one of the chronic diseases that have
increased every year. The world's highest hypertension prevelency in
Africa is 40%, southeast Asia area of 36% and the lowest prevelency in
the Amarika region by 35%. The Asian region of the disease has killed 1.5
million people per year.In Indonesia itself is high enough to reach 32% of
the total population of Indonesia.Research purposes: Know the
awareness levels in the hypertension hypertension on elderly at
community seyegan, Sleman Yogyakarta Special Region.

Research methodology: This research quantitative analytic, with the
design cross sectional. Population this research is 320 responsen elderly,
technique the sample collection is purposive sampling as many as 76
people who. Test the analysis used is spearmen rank. Results: Test
spearman rank correlation between the level of knowledge of hypertension
in the hypertension on the elderly obtained sig namely 0,864 > 0,05 which
showed that there was no connection significant.

The Conclusion: No relation level of knowledge about hypertension with
the incident hypertension in the elderly at Puskesmas Seyegan
Yogyakarta.

Key Words: Knowledge, The Incident Hypertension, The Elderly
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hipertensi merupakan Peningkatan tekanan darah sistolik
melebihi 140 mmHg dan peningkatan tekanan darah diastolik
melebihi 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu
lima menit dalam keadaan cukup istirahat atau tenang

(Riskesdas,2013).

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan jumlah penderita
hipertensi akan terus meningkat seiring dengan jumlah penduduk
yang bertambah pada 2025 mendatang diperkirakan sekitar 29%
warga dunia terkena hipertensi. WHO menyebutkan negara
ekonomi berkembang memiliki penderita hipertensi sebesar 40%
sedangkan negara maju hanya 35%, kawasan Afrika memegang
posisi puncak penderita hipertensi, yaitu sebesar 40%. Kawasan
Amerika sebesar 35% dan Asia Tenggara 36%. Kawasan Asia
penyakit ini telah membunuh 1,5 juta orang setiap tahunnya. Hal ini
menandakan satu dari tiga orang menderita hipertensi. Sedangkan
di Indonesia cukup tinggi, yakni mencapai 32% dari total jumlah

penduduk (Widiyani, 2013).



Berdasarkan data Riskesdas 2018 prevelensi hipertensi
mengalami peningkatan dari tahun 2013 sebesar (25,8%) menjadi
(34,1%). Prevelensi hipertensi tertinggi di Indonesia berada di
Kalimantan Selatan yaitu sebesar (44,1%). Daerah Istimewah
Yogyakarta masuk dalam 10 besar prevelensi hipertensi tertinggi di
Indonesia. Di kenaikan prevelensi tersebut berhubungan dengan
pola hidup,aktivitas fisik,serta konsumsi buah dan sayur (Depkes

R1,2018).

Berdasarkan data Depkes Rl 2017 prevelensi hipertensi
sebesar (6,3%) banyak terjadi pada usia 35-44 tahun. sebesar
(11,9%) pada usia 45-54 tahun, (17,2%) terjadi pada usia 55-64
tahun keatas. Sedangkan menurut status ekonominya, penderita
hipertensi terbanyak pada tingkat menengah bawah sebesar
(27,2%) dan menengah (25,9%). Masyarakat dengan hipertensi
secara nasional sebesar (30,9%). Pada perempuan sebesar
(32,9%) lebih tinggi disbanding dengan laki-laki yaitu sebesar

(28,7%) (Profil Kesehatan R1,2017).

Menurut data profil kesehatan DIY 2017 Laporan Pemantauan
Surveilans Terpadu penyakit puskesmas di Yogyakarta tahun 2017
menunjukan bahwa jumlah hipertensi sebesar 91,160 hipertensi
pada laki-laki 30,106 sedangkan pada wanita 61,054. Masalah
hipertensi yang terjadi di lima kabupaten yang berada di privinsi

Daerah Istimewa sebagai berikut, Kabupaten Kulon Progo



sebanyak 402 orang, Kabupaten Bantul tidak dapat melaporkan
kejadian hipertensi, Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 307 orang ,
Kabupaten Sleman sebanyak 68.672 orang, dan Kabupaten Kota
Yogyakarata sebanyak 22.181 orang. Selain itu masalah hipertensi
merupakan masalah kesehatan pertama dari 10 besar penyakit
yang terjadi di Yogyakarta, data yang diperoleh dari profil dinas
kesehatan provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta, hipertensi
banyak terjadi di Kabupaten Sleman sebanyak 68.672 orang yaitu
laki-laki sebanyak 23.000 orang, wanita 45.672 orang. sedangkan
berdasarkan data laporan kesakitan penyakit hipertensi untuk
wilayah puskesmas, kasus penyakit hipertensi terbanyak nomor 1

berada di UPT Puskesmas Seyegan (Dinkes Kab.Sleman 2017).

UPT Puskesmas Seyegan mencatat ada 960 lansia hipertensi
yang terjadi diwilayah kerjanya pada 3 bulan terakhir
Agustus,September,Oktober 2019 dengan rata-rata perbulan
sebanyak 320 orang.

Hipertensi pada lansia sebenarnya dapat dicegah dan dikontrol
dengan membudayakan perilaku hidup sehat yang intinya
mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang yang memenuhi
kebutuhan nutrisi dengan unsur kaya serat, rendah lemak dan
rendah natrium (kurang dari 6 gr natrium per hari). Berolahraga
secara teratur, istirahat yang cukup, berpikir positif, tidak merokok,

dan tidak mengkonsumsi alkohol karena rokok dan alkohol dapat



menigkatkan resiko hipertensi, namun kurangnya pengetahuan
cenderung meningkatkan angka kejadian hipertensi (Wahid,2009).

Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan yang dimiliki
seseorang mempengaruhi perilakunya, semakin baik pengetahuan
seseorang maka perilakunya pun akan akan semakin baik dan
pengetahuan itu sendiri di pengaruhi oleh tingkat pendidikan,
sumber informasi, dan pengalaman. Pengetahuan merupakan hasil
dari penggunaan pancaindra yang didasarkan atas intuisi dan
kebetulan, otoritas dan kewibawaan, tradisi dan pendapat umum.
Salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya perubahan,
pemahaman, sikap dan perilaku seseorang, sehingga mau
mengadopsi perilaku baru, yaitu kesiapan psikologis yang
ditentukan oleh tingkat pengetahuan (Effendi 2009).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada
tanggal 26 November 2019 di UPT Puskesmas Seyegan , peneliti
melakukan wawancara terhadap 8 lansia penderita hipertensi, hasil
studi pendahuluan didapatkan bahwa 8 lansia penderita hipertensi
tidak memiliki pengetahuan tentang hipertensi atau tekanan darah
tinggi karena kurangnya bertanya dan mendapat informasi dari
tenaga kesehatan mengenai hipertensi, namun lansia penderita
hipertensi tetap mengkonsumsi garam, dan melakukan aktivitas
fisik dan memiliki tingkat stres yang tinggi. dan 3 lansia penderita

hipertensi jarang memeriksa tekanan darah. Hal inilah yang



menjadi alasan peneliti mengambil judul hubungan tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dengan kejadian hipertensi pada

lansia di Puskesmas Seyegan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Adakah hubungan tingkat
pengetahun tentang hipertensi dengan kejadian hipertensi pada
lansia di Puskesmas Seyegan, Sleman Daerah Istimewah

Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Adakah hubungan tingkat pengetahuan
tentang hipertensi dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Seyegan, Sleman Daerah Istimewah Yogyakarta
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat pengetahuan tentang hipertensi pada lansia
di Puskesmas Seyegan Yogyakarta
b. Diketahui kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas

Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi UPT Puskesmas

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi puskesmas sebagai
data dan informasi yang berguna dalam kegiatan perencanaan
dibidang kesehatan khususnya untuk mencegah terjadinya

peluang hipertensi.

. Bagi Institusi Stikes Wirahusada

Penelitian di harapkan memperkaya literatur ilmu
keperawatan dan mampu di jadikan referensi penelitian

selanjutnya tentang Hipertensi.

. Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan bisa melakukan promosi kesehatan kepada

lansia tentang hipertensi.

. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan
dan informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

tentang hipertensi secara mendalam.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Materi
Ruang lingkup materi ini termasuk dalam materi KMB dan

Keperawatan Gerontik.



2. Responden
Lansia penderita hipertensi yang berkunjung di Puskesmas
Seyegan,Sleman Yogyakarta

3. Tempat Penelitian
Lokasi Penelitian ini di Puskesmas Seyegan Kabupaten Sleman
Kota Yogyakarta.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2019 —Juli 2020.

F. Keaslian Penelitian

1.

Suaib Maryam (2018) Hubungan tingkat pengetahuan dengan
kejadian hipertensi pada lansia. Penelitin ini bertujan untuk
mengetahui adakah hubungan tingkat pengetahuan dengan
kejadian hipertensi pada lansia di Desa Minanga Tallu Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Utara Tahun 2018. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang bersifat
cross sectional yang bertujuan untuk mengungkapkan korelasi
antara variabal bebas dan terikat). Variabel penelitian ini tingkat
pengetahuan dengan kejadian hipertensi. . Populasi dalam
penelitian ini adalah semua lansia hipertensi yang ada di Desa
Minanga Tallu Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Utara
sebanyak 45 orang. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu

sebagian dari lansia hipertensi yang ada di Desa Minanga Tallu



Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Utara sebanyak 31
orang. Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan antara tingkat
pengetahuan lansia dengan kejadian hipertensi. Persamaaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
variable penelitian yaitu tingkat pengetahuan dan kejadian
hipertensi sedangkan Perbedaanya terletak pada judul,jumlah
populasi dan sampel,lokasi penelitian dan waktu penelitian.

. Rukayah Siti (2013) Hubungan pengetahuan dan sikap lansia
dengan Kejadian hipertensi di Puskesmas Kecamatan Pondok
Gede Kota Bekasi Tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap lansia dengan
kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Kecamatan Pondok
Gede Kota Bekasi. Pada penelitian ini menggunakan metode
survey analitik dengan pendekatan cross sectional, dengan
populasi seluruh pasien lansia yang berusia lebih dari 60 tahun
yang mengalami hipertensi. Jumlah sampel yang diambil
keseluruhan berjumlah 83 responden, analisis data menggunakan
uji Chi-Square. Variabel bebas yang diteliti adalah pengetahuan
dan sikap sedangkan variabel terikatnya adalah kejadian hipertensi.
. Hasil penelitian diketahui adanya hubungan pengetahuan dan
sikap dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas
Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi. Persamaaan penelitian ini

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variable penelitian



yaitu pengetahuan dan kejadian hipertensi sedangkan
Perbedaanya terletak pada judul,jumlah populasi dan sampel,lokasi
penelitian dan waktu penelitian.

. Syamsi N.L Nur (2019) Gambaran Tingkat Pengetahuan Lansia
Terhadap Hipertensi di Puskesmas Kampala Sinjai. Penelitian ini
bertujuan untuk, memperoleh gambaran secara umum tentang
tingkat pengetahuan lansia terhadap hipertensi di Puskesmas
kampala sinjai. penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
karena berujuan untuk menggambarkan keadaan atau status
fenomena. Hasil, Diperolehnya gambaran tentang pengetahuan
lanjut usia terhadap hipertensi di wilayah kerja puskesmas
kampala sebanyak 25 responden didapatkan pengetahuan baik
sebanyak 2 orang (8%), pengetahuan cukup 21 orang (84%),
pengetahuan kurang 2 orang (8%). Diperolehnya gambaran sikap
lanjut usia diwilayah kerja puskesmas kampala sebanyak 25
reponden didapatkan tingkat bersikap baik sebanyak 11 orang ( 44
% ), bersikap buruk sebanyak 13 orang ( 52%). Persamaaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
variable penelitian yaitu pengetahuan sedangkan Perbedaanya
terletak pada judul,jumlah populasi dan sampel, lokasi penelitian

dan waktu penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan

tentang hipertensi dengan kejadian hipertensi pada lansia di

Puskesmas Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewah

Yogyakarta disimpulkan Bahwa:

1. Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap kejadian
hipertensi di Puskesmas Seyegan Kabupaten Sleman Kota
Yogyakarta. dibuktikan dengan nilai p value sebesar 0.864 > nilai
a = 0.05 dengan tingkat keeratan sangat lemah sebesar -0.020.

2. Tingkat pengetahuan pada lansia di Puskesmas Seyegan
Kabupaten Sleman Kota Yogyakarta yang diteliti sebanyak 76
responden, seluruh responden masuk kategori tingkat
pengetahuan baik sebanyak 76 responden (100%)

3. Kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Seyegan Kabupaten
Sleman Kota Yogyakarta dari 76 responden sebagian besar
mengalami hipertensi ringan sebanyak 53 responden (69.7%) dan

sebagian kecil hipertensi maligna 1 responden (1.3%).
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B. Saran
1. Bagi UPT Puskesmas
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi puskesmas sebagai data
dan informasi yang berguna dalam Kkegiatan perencanaan
dibidang kesehatan khususnya untuk mencegah terjadinya
peluang hipertensi.
2. Bagi Institusi Stikes Wirahusada
Penelitian di harapkan memperkaya literatur ilmu
keperawatan dan mampu di jadikan referensi penelitian
selanjutnya tentang Hipertensi.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan bisa meningkatkan kegiatan promosi kesehatan
tentang hipertensi.
4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan dan
informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

tentang hipertensi secara mendalam.
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